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INTISARI

Saputra, Yudi 2023, NIT: 551811216658 T, “Optimalisasi Penggunaan
Sewage Treatment Plant Guna Mengurangi Pencemaran laut Di MT.
ZANTORO?”, Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. Andy Wahyu Hermanto , M.T
Pembimbing Il: Febria Surjaman, M.T
Sewage Treatment Plant adalah suatu pesawat yang digunakanuntuk

mengolah atau memproses limbah dari kotoran manusia sehingga setelah di

buang ke laut tidak menimbulkan pencemaran lingkungan yang berupa

kekeruhan dan berbagai macam penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui kerusakan chamber chlorine pada sewage treatment plant di

kapal MT.Zantoro.

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk
mengumpulkan data penelitian melakukan observasi di kapal MT. Zantoro,
wawancara dengan masinis 4 selaku penanggungjawab mesin tersebut dan
melakukan studi pustaka untuk menganalisis data, penelitian menggunakan
teknik analisis data SHEL dan FISHBONE.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penyebab tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant yaitu disebabkan
oleh adanya kerusakan chamber chlorine, dengan adanya keruskan tersebut
akan berdampak pada hasil olahan sewage treatment plant yang tidak
optimal. Upaya yang dilakukan untuk mencegah hal tersebut adalah
melakukan penambalan dengan menggunakan defcon guna menutup bagian
chamber chlorine yang rusak dan selanjutnya melaksanakan perawatan
dengan standar sesuai dengan manual book serta melakukan plan

maintenance system secara rutin.

Kata Kunci: Analisis pencemaran di kapal, Sewage treatment plant,
Chamber chlorine
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ABSTRACT

Saputra, Yudi, 2023, NIT: 551811216658 T, " Optimizing the Use of
Sewage Treatment Plants to Reduce Marine Pollution At MT.
ZANTOROQO",Program Diploma IV, Merchant Marine Polytechnic of
Semarang, Advisor I: Dr. Andy Wahyu Hermanto , M.T Advisor II:
Febria Surjaman, M.T
Sewage Treatment Plant is an aircraft that is used to treat or process

waste from human waste so that after being discharged into the sea it does

not cause environmental pollution in the form of turbidity and various

diseases.

Researchers used a qualitative descriptive method, triangulation of
the results of observations, interviews and literature. Using the SHEL and
FISHBONE data analysis technigues, the researchers identified the causal
factors, impacts and efforts made regarding the destruction of the chlorine
chamber in the sewage treatment plant resulting in sub-optimal performance

of the sewage treatment plant.

The results obtained from this study indicate that the cause of the
non-optimal performance of the sewage treatment plant is caused by damage
to the chlorine chamber, with this damage it will have an impact on the
processed results of the sewage treatment plant which are not optimal.
Efforts are being made to prevent this by patching it using defcon to cover
the damaged parts of the chlorine chamber and then carrying out standard
maintenance according to the manual book and carrying out routine system

maintenance plans.

Keywords : Identification, Sewage treatment plant, chamber chlorine
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era yang sekarang ini kapal laut merupakan alat transportasi yang
banyak digunakan untuk alat transportasi. Sebagai alat untuk memindahkan
barang ke tempat yang dibatasi oleh perairan. Kapal laut selain digunakan untuk
memindahkan barang, kapal laut juga sebagai transportasi penumpang secara

massal antar wilayah yang dibatasi oleh perairan.

Transportasi laut tidak hanya digunakan untuk wilayah antar pulau tetapi
juga antar negara yang digunakan untuk mengangkut barang maupun
penumpang. Baik wilayah regional maupun wilayah internasional. Setiap
transportasi laut yaitu kapal yang didalamnya selalu ada crew (manusia) dalam
menunjang operasional dalam pengoperasian kapal tersebut. Dalam hal ini
kebutuhan crew (manusia) maupun penumpang membutuhkan tempat untuk
mengeluarkan sisa makanan yang telat mereka makan, hal ini merupakan suatu
kebutuhan manusia secara alami. Maka dari itu setiap kapal selalu dilengkapi
dengan sistem pengolahan limbah yang digunakan untuk mengolah dan
menampung hasil sisa makanan manusia, yang dalam pembuangannya akan di
buang langsung ke laut, hal ini dapat menyebabkan pencemaran pada perairan
dan dapat mengganggu kehidupan biota laut yang ada di dalamnya. Maka untuk
mencegah terjadinya pencemaran laut IMO mengeluarkan peraturan tentang

pencegahan laut (MARPOL) annex 4 yang berisi tentang pencegahan
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pencemaran laut yang diakibatkan oleh sewage dan pada aturan kedua

menjelaskan bahwa :

1. Setiap kapal lama yang berbobot 200 GRT atau lebih setelah 10 tahun dari
berlakunya annex ini.

2. Kapal lama kurang dari 200 GRT yang diijinkan mengangkut 10 orang atau
lebih, setelah 10 tahun dari berlakunya annex ini.

3. Kapal baru yang tidak memiliki sertifikat resmi namun diijinkan
mengangkut 10 orang atau lebih setelah 10 tahun dari berlakunya aturan ini.

4. Harus mempunyai peraturan pencegahan pencemaran lingkungan laut oleh

sewage

Alat yang digunakan dalam mengolah sewage hasil sisa makanan
manusia, peralatan ini dinamakan sewage treatment plant. Sewage treatment
plant ini selain digunakan untuk pengolahan limbah sisa makanan manusia, alat
ini juga untuk penanganan kotoran manusia berupa tinja, menampung air
kencing serta limbah medis, karena limbah medis tidak boleh langsung dibuang
ke laut. Limbah bahan kimia dari limbah medis dapat menyebabkan
tercemarnya lingkungan laut serta dapat membunuh biota laut yang hidup
didalamnya. Dalam hal ini tentunya limbah medis harus diolah terlebih dahulu
sebelum nantinya dibuang kelaut dengan menggunakan sewage treatment plant.
Hal ini dilakukan guna mengurangi pencemaran yang dapat terjadi pada
perairan yang perairan itu dibuangi kotoran setelah diolah melalui sewage

treatment plant. Pencemaran sewage sendiri apa bila tidak dilakukan
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pengolahan terlebih dahulu dapat menyebabkan kerusakan pada terumbu
karang akibat kotoran yang berbentuk lumpur akan menutupi terumbu karang
tersebut, ini mengakibatkan terumbu karang mati dan berimbas pada biota laut
seperti ikan karena makanan yang ada mati atau tercemar. Hal ini juga tentunya
menimbulkan kerugian pada manusia, seperti hilangnya habibat hidup biota
laut mengakibatkan berkurangnya ikan-ikan yang ditangkap oleh manusia
sendiri, tentu ini menibulkan penyakit yang berdampak pada kesehatan

manusia.

Maka itu penggunaan sewage treatment plant sangat penting guna
mengurangi pencemaran laut. Untuk pengoperasian sewage treatment plant
sendiri terdapat beberapa proses yang harus dilakukan agar ketika melakukan
pembuangan sewage tidak mencemari biota laut yang ada. Dalam hal ini
tentunya harus dilakukan system perawatan terencana/ Plan Maintenance
System (PMS), ini merupakan strategi perawatan yang paling umum digunakan
diatas kapal untuk menjaga dan meningkatkan kinerja mesin di atas kapal
seperti sewage treatment plant ini. Plan Maintenance System (PMS)
merupakan inspeksi sistematis yang dilakukan untuk mendeteksi malfungsi
sebelum kegagalan. Jadwal pemeliharaan berbasis yang direncanakan untuk
mencegah masalah yang tidak terduga. Dengan demikian, ketersediaan system

diharapkan dapat lebih maksimalkan.

Pada tanggal 12 september 2021, Sewage treatment plant di MT. Zantoro

mengalami kebocoran pada chlorine chamber. Chlorine chamber merupakan
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tempat pencampuran sewage hasil olahan sewage treatment plant dengan
chemical chlorine. Hal ini mempengaruhi kinerja sewage treatment plant
sehingga sewage treatment plant tidak bekerja dengan maksimal. Kebocoran
ini mempengaruhi proses pengolahan yang terjadi didalam kerja sewage
treatment plant, yang terjadi apabila tidak dilakukan perbaikan yaitu dapat
mengakibatkan terjadinya korosi pada komponen lain dan mempengaruhi

sewage hasil olahan sewage treatment plant.

Berdasarkan betapa pentingnya sewage treatment plant dalam pengolahan
limbah sisa kotoran manusia dan masalah yang timbul akibat pencemaran yang
di timbulkan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul.
“Optimalisasi Penggunaan Sewage Treatment Plant guna mengurangi

pencemaran laut di MT. ZANTORO”

. Fokus penelitian

Fokus penelitian adalah memutuskan untuk fokus pada tujuan atau topik
pembahasan penelitian yang dilakukan, penulis memfokuskan pembahasan
terhadap optimalisi penggunaan sewage treatment plant guna mengurangi
pencemaran laut di MT. ZANTORO. Prosedur fokus penelitian dilakukan untuk
memudahkan untuk mencari informasi berupa upaya yang dapat dilakukan

dalam penelitian ini.
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C. Rumusan Masalah

Latar belakang sangatlah penting untuk mempermudah penulis dan
pembaca dalam memahami hal yang dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan
latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis dapat merumuskan hal-

hal sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja dari sewage treatment plant di MT. ZANTORO ?

2. Dampak apa yang terjadi akibat kinerja sewage treatment plant yang tidak
maksimal ?

3. Bagaimana upaya untuk memaksimalkan kinerja sewage treatment plant di

MT. ZANTORO ?.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas. Tujuan penelitian yang hendak

dicapai oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja dari sewage treatment plant di MT.
ZANTORO.

2. Untuk mengetahui dampak akibat tidak maksimalnya kinerja sewage
treatment plant di MT. ZANTORO.

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guna menunjang kinerja

sewage treatment plant di MT. ZANTORO.
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E. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai Penulis dalam penelitian ini antara lain:

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini dapat meningkatkan perbendaharaan perpustakaan
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam bidang teknika, hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu dan mutu pendidikan
bagi seluruh pembaca dalam menghadapi permasalahan yang ditimbulkan

khususnya pada sewage treatment plant.

2. Manfaat secara praktis

a. Sebagai referensi yang memiliki manfaat dalam pengembangan ilmu

khususnya dalam hal perawatan pada sewage treatment plant di atas
kapal bagian crew kapal tersebut.

b. Meningkatkan pengetahuan permesinan tentang macam upaya yang
dapat dilakukan untuk menjaga kinerja sewage treatment plant agar

tidak terjadi kerusakan dan dapat mengurangi pencemaran dilaut.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORI

Menurut Dr. Ir. Mukhtasor, M.Eng. dalam bukunya yang berjudul
pencemaran pesisir dan laut adalah masuknya zat atau energi secara langsung
maupun tidak langsung oleh kegiatan manusia ke dalam lingkungan laut
termasuk daerah pesisir pantai, sehingga dapat menimbulkan akibat yang
merugikan baik terdapat sumber daya alam hayati, kesehatan manusia,
gangguan terhadap kegiatan laut, termasuk perikanan dan penggunaan lain- lain
yang dapat menyebabkan penurunan tingkat kualitas air laut serta menurunkan

kualitas tempat tinggal dan rekresi.

Air kotor yang masuk ke dalam pesawat bantu pengolah limbah
mengandung bakteri pembusuk yang tidak aktif. Bakteri ini akan menjadi aktif
dengan adanya pemberian oksigen di dalam air. Sehingga cukup banyak untuk
mencerna dan menyerap kotoran organik. Lumpur aktif ini akan menarik
kotoran-kotoran yang halus dan yang larut seperti sepotong magnet yang
menarik partikel yang larut seperti sepotong magnet yang menarik partikel yang
larut didalam air sehingga tidak mudah mengendap sendiri tetapi dengan adanya
sifat magnetik, lumpur yang mengendap ini akan membawa sertapartikel-
partikel kotoran halus ke dasar tangki pengendapan. Bahwa pada proses

pengolahan limbah ini melalui beberapa tahap yaitu limbah yang berasal dari
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kamar mandi dan toilet, dimana sebelum limbah ini mengalir ke aeration tank
disaring yang disebut rough screen setelah itu limbah masuk ke tangki pertama
yaitu aerasi. Didalam tangki ini airditampung, dimana aerator yang dilengkapi
pipa udara akan mensuplai udara bertekanan sesuai dengan kebutuhan.
Gunanya aerator dipasang pada tangki ini adalah untuk mengaduk air limbah
dan juga menambah lumpur aktif yang dikembalikan dari tangki pengendapan

sehingga mempermudah penguraian bakteri pada tangki tersebut.

Didalam tangki ini dapat memisahkan lumpur dengan air melalui proses
pengendapan, lumpur akan mengendap ke dasar tangki yang berbentuk
miring. Setelah mengendap kemudian akan dihisap oleh air lift pump yang di
dorong oleh udara bertekanan kemudian dialirkan ketangki aerasi dan sebagian
yang berada di tangki pengendap dibuang melalui pompa pembuangan.
Lumpur-lumpur yang terapung akan terhisap oleh skum skimer dimana udara
bertekanan menghisap jalanya lumpur menuju tangki aerasi dan setelah itu ke
tangki ketiga yaitu tangki apung. Didalam tangki ini air diaduk lagi dengan cara
diberi tekanan air yang disuplai oleh pressure tank,yang terbentuk dengan cara
disemprot oleh spray nozzle. Sedangkan lumpur yang mengembang dihisap
oleh skum skimer dan dikembalikan ke tangki. Setelah itu masuk ke tangki ke
empat yaitu tangki steril setelan melalui tangki apung, selanjutnya adalah
memberikan bahan kimia yang dapat membunuh kuman yang terkandung
didalamnya dengan menggunakan chlorine tablet. Sebagai pembunuh kuman
dan prosesnya adalah dengan cara menempatkan tablet clorine, dimana air

mengalir menuju tangki steril sehingga air limbah akan terkontaminasi dengan
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tablet clorine tersebut. Setelah itu limbah dibuang kelaut dengan menggunakan

sewage pump.

Limbah sangat berbahaya terhadap kesehatan manusia, mengingat
banyaknya penyakit yang ditularkan melalui air limbah seperti penyakit radang
usus, hepatitis dan kulit kolera, radang usus, hepatitis, infectrosa serta

schistosomiasis.

Selain virus pada air limbah banyak juga terdapat bakteri pathogen
penyebab bermacam penyakit yang berbahaya bagi makhluk hidup dan di
lingkungan karena bisa merusak ekosistem. Untuk itu pengolahan limbah
sebelum dibuang ke laut sangat penting untuk mengurangi pencemaran di

lingkungan laut dan pesisir.

1. Pengertian dan prinsip kerja Sewage Treatment Plant

Sewage Treatment Plant adalah suatu pesawat yang digunakanuntuk
mengolah atau memproses limbah dari kotoran manusia sehingga setelah
di buang ke laut tidak menimbulkan pencemaran lingkungan yang berupa
kekeruhan dan berbagai macam penyakit. Sewage Treatment Plant ini
biasanya dioperasikan pada saat kapal sedangkan berada di pelabuhan atau
sedang berlabuh jangkar. Dengan adanya Sewage Treatment Plant tersebut
maka ikut serta menjaga atau mengurangi pencemaran laut kKhususnya
pada saat kapal berada di daerah pelabuhan. Disamping itu dengan
keberadaan pesawat tersebut di kapal, akan mengurangi penyebaran

bakteri dan virus dari berbagai macam penyakit yang di sebabkan oleh
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excreta, urine, dan air kotor. Oleh sebab itu limbah tidak boleh begitu saja
dibuang ke laut, karena bisa mencemari daerah dermaga pelabuhan dan

biota laut.

Air kotor yang masuk ke pesawat pengolah limbah mengandung
bakteri tidak aktif. Bateri akan menjadi aktif dengan adanya oksigen pada
proses aerosi. Bakteri ini memperbanyak diri dengan adanya oksigen
dalam air, sehingga cukup banyak untuk mencerna dan menyerap kotoran
organik. Lumpur aktif ini akan menarik kotoran-kotoran halus yang larut,
seperti sepotong magnet "yang menarik partikel yang larut dalam air
sehingga tidak mudah mengedap sendiri. Tetapi dengan adanya sifat
magnetik lumpur yang mengedap ini akan membawa serta partikel-partikel
kotoran hals ke dasar bak pengedapan. Secara umum Sewage Treatment
Plant terdiri dari empat compartment dan beberapa bagian yaitu :

Collecting Tank, Disenfection Tank, Compressor, dan Sewage Pump.

Pencemaran yang berasal dari Sewage Treatment Plant sangat
berpengaruh terhadap lingkungan laut, khususnya daerah pelabuhan dan
pesisir pantai. Untuk lebih jelasnya dalam memahami Sewage Treatment
Plant maka dapat melihat gambar dan piping diagram Sewage Treatment
Plant dibawah ini:

Kotoran atau tinja yang berasal dari toilet terlebih dahulu ditampung
dalam satu tangki yang disebut dengan Collecting Tank yang selanjutnya
apabila Collecting Tank tersebut sudah penuh maka secara otomatis
tinja tersebut ditransfer ke Sewage Treatment Plant, yang mana terlebih

dahulu posisi pengontrolan untuk high dan low level pada Collecting Tank
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diposisikan pada auto. Tinja yang berasal dari Collecting Tank tersebut
masuk ke tangki yang pertama, didalam tangki yang pertamatersebut tinja
diberi udara bertekanan yang berasal dari Aeration blower yang bertujuan
menambah udara ke dalam tangki air dimana bakteri aerob akan memakan
bakteri organik didalam air dengan bantuan oksigen dan mencegah
terjadinya pengendapan dan selanjutnya mengalir ke tangki yang kedua.
Dari tangki yang kedua tinja tersebut masuk ke tangki yang ketiga dan
ditangki inilah mikro organisme pathogen yang ada di dalam air limbah
tersebut dinetralisir dengan sebuah tablet yang disebut denganChlorine
tablet. Setelah tinja tersebut melalui tangki yang ketiga, maka untuk
selanjutnya masuk ke tangki yang keempat atau sering disebut dengan
setling tank dan secara otomatis tinja yang sudah dinetralisir yang berada
di tangki yang keempat akan dibuang ke laut melalui sewage discharge

pump yang sebelumnya pengontrolan diposisikan pada auto.

Mengingat pentingnya peranan Sewage Treatment Plant di kapal
maka diperlukan perawatan pada bagian-bagiannya, seperti : saluran tinja
yang dari toilet, collecting tank, aeration blower, sewage pump, chlorine
tablet tank, kebersihan tangki-tangki dari kotoran yang mengapung
maupun Yyang mengendap dan yang lainnya yang mungkin dapat
mengakibatkan tidak optimalnya kinerja.

Maka untuk menjaga agar pesawat bantu Sewage Treatment Plant
beroperasi, dalam waktu yang cukup lama dan beroperasi secara optimal

maka perlu adanya perawatan. Pengoperasian secara baik dan benar. Hal

ini dapat membuat kerja dari pesawat tersebut selalu optimal tanpa
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mencemari lingkungan sebagaimana sesuai dengan fungsi dari Sewage

Treatment Plant tersebut.

Adapun beberapa faktor pendukung untuk membuat rasa nyaman

bagi para anak buah kapal ( ABK') diantaranya adalah:

a. Jauh kemungkinan dari adanya bahaya keracunan atau penyakit.

b. Terhindar dari gangguan gas, uap dan bau tidak menyenangkan.

c. Mempunyai kamar mandi yang terawat serta terjaga kebersihan dan
kesehatannya.

Sebagai seorang masinis atau engineer diatas kapal yang
bertanggung jawab terhadap permesinan bantu Sewage Treatment Plant
harus bisa mengatasi segala permasalahan dan kejadian-kejadian yang
berakibat terhadap kenyamanan anak buah kapal ( ABK ) dan terhadap
pesawat pesawat pengolah limbah itu sendiri. Mengingat banyaknya serta
jenis kegiatan yang dilakukan pada proses pengolahan air limbah, maka
diperlukan sistem pengaturan yang sesuai dengan sumber mulanya. Salah
satu upaya pembuangan limbah dari kapal-kapal adalah dengan
memperhatikan beberapa hal yang dicetus oleh konvensi Marine
Environment Protection Commite (MEPC) yang menghasilkan rumusan

International Sewage Polution Pervention Certivicate ( ISPP 73/78/79).

Menurut Dr. Arif Zulkifli, S.T., M.M dalam bukunya yang berjudul
Pengolahan Limbah Berkelanjutan, mendefinisikan bahwa limbah adalah
zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik
industri maupun domestik, yang kehadirannya pada suatu saat tertentu

tidak dikehendaki lingkungan karena dapat menurunkan kualitas
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lingkungan dan berbahaya untuk makhluk hidup yang ada. Sebagai
seorang yang nantinya bertanggung jawab terhadap pengolahan limbah di
kapal, maka perlu kiranya mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud

dengan limbah.

Khususnya mengenai air kotor tau sewage tercantum dalam buku
MARPOL 73/78/97 Annex IV “Regulation for the Prevention by Sewage

from Ships’’ berbunyi : “Discharge of Sewage’’

a. Mengacu pada ketentuan dari annex ini, pembuangan kotoran ke laut
dilarang kecuali jika :
1) Kapal membuang kotoran yang telah dimurnikan atau
dibasmihamakan menggunakan suatu sistem yang diakui oleh
administrasi sesuatu aturan 9.1.2 pada suatu jarak > 3 mil laut dari
daratan terdekat atau jika kotoran yang tidak dimurnikan atau
dibasmihamakan dapat dibuang pada jarak > 12 mil dari daratan
terdekat, dengan syarat bahwa kotoran telah ditempatkan sebelumnya
pada tangki-tangki penampung dan dibuang tidak seketika itu tetapi
pada satu debit yang ketika kapal sedang melaju pada kecepatan tidak
kurang dari 4 knots. Debit akan ditetapkan oleh administrasi sesuai

ketentuan IMO.

2) Kapal sementara mengoperasikan suatu sewage treatment plant
yang diakui dan telah disertifikasikan untuk memenuhi persyaratan-
persyaratan operasional aturan 9.1.1 dan hasil tes dari instansi

dituliskan dalam sertifikat ISPP ( 1973 ) serta sebagai tambahan, aliran
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tidak menghasilkan bagian padat yang nampak mengapung. Kapal

berada di dalam perairan yurisdiksi suatu negara dan membuang

kotoran sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditetapkan oleh

negara yang bersangkutan.

b. Bilamana kotoran dicampur dengan limbah air yang memiliki

persyaratan-persyaratan yang lebih ketat akan diaplikasikan.

Sistematik diagram Sewage treatment plant :
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Gambar 2.1 Diagram sewage treatment plant

Sumber : Manual book MT. Zantoro

2. Komponen Sewage Treatment Plant

Komponen dari

Sewage Treatment Plant adalah suatu alat

pendukung dari Sewage Treatment Plant sendiri yang nantinya memiliki

fungsi

dan kegunaan yang berbeda yang bertujuan mengurangi
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pencemaran di laut dan jika salah satu komponen ini ada yang rusak
pastinya akan mengurangi kinerja dari Sewage Treatment Plant itu sendiri
maka dari itu kita akan mengenal bagian-bagian dari Sewage Treatment
Plant agar nantinya dalam melakukan perbaikan dapat mengetahui

komponen mana saja yang dapat di cek antara lain.

a. Screen Filter

Screen filter dipasang pada tangki pertama di dekat pintu masuk
saluranpembuangan ke STP. Alat ini digunakan untuk menghilangkan
komponen kasar non-limbah seperti; kertas toilet, kertas plastik,
padatan lain dll, yang dapat menjadi penyumbat sistem jika masuk ke

dalam proses pencairan.

Gambar 2.2 Screen Filter

Sumber: https://www.marineinsight.com

b. Karbon Aktif

Karbon aktif dipasang pada ruang pengendapan untuk

menghilangkan Chemical Oxygen Demand (COD) dengan proses

28


https://www.marineinsight.com/

penyaringan dan menyerap. Ini juga membantu dalam merawat

Biological Oxygen Demand (BOD) dan Suspended Solids.

Gambar 2.3 Karbon Aktif

Sumber: https://www.nazava.com

c. klorinator

Klorinator dipasang di ruang terakhir untuk mengolah air tahap
akhir untuk dibuang ke laut. Klorinator dapat berupa jenis dosis tablet
atau jenis injeksi kimia. Di dalam klorinator yang menggunakan tablet,
air bersih bercampur dengan tablet klorin, membuat larutan klorin.

Klorinator terdiri dari silinder untuk mengisi klorinator

Gambar 2.4 Klorinator

Sumber: https://www.aguaflowengineers.org/
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d. Blower Udara

Biasanya ada 2 blower udara yang dipasang, di mana satu
bertindak sebagai siaga, untuk memasok udara (melalui gelembung
udara) untuk membantu membentuk mikroorganisme dalam reaktor
biofilter. Ini juga membantu dalam memindahkan lumpur dari tangki
sedimentasi, memasok udara ke tangki karbon aktif dan untuk kembali

menyiram lumpur.

Gambar 2.5 Blower Udara

Sumber: http://www.olah-air.com

e. Pompa

Pompa dipasang dalam dupleks dan pada kompartemen terakhir
dari sewage treatment plant. Pompa ini adalah pompa sentrifugal dari
jenis non-clog yang digabungkan ke motor masing-masing. Pompa
dijalankan dengan mode otomatis yang dikendalikan oleh level switch
yang dipasang di tangki sterilisasi. Pompa biasanya dijalankan dan
masuk pada mode manual ketika mengeluarkan lumpur dari

kompartemen setelah pembersihan bagian dalam tangki.
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Gambar 2.6 Pompa

Sumber: https://www.marineinsight.com

Perpipaan

Pipa saluran masuk yang membawa air limbah ke instalasi
dipasang dengan kemiringan yang tepat untuk mencegah penyumbatan
dan kondensasi. Pipa pembuangan diatur sedemikian rupa sehingga

lubang di dalam dapat diakses untuk dibersihkan selama perawatan.

Gambar 2.7 Perpipaan Sewage

(‘:_" e :.. l §-§
Sumber: https://www.salvex.com
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B. Kerangka Pikir Penelitian

Optimalisasi Penggunaan Sewage Treatment Plant guna mengurangi
pencemaran laut di MT. ZANTORO

v
Pengaruh kebocoran chamber
chlorine terhadap kinerja sewage
treatment plant di MT.
ZANTORO

A\ 4

Identifikasi masalah:
1. Kandungan sewage kurang sesuai
a. Air untuk mencampur chlorine
kurang
b. Chlorine tidak maksimal
c. Sewage tidak sesuai ketentuan
2. Running Hour sewage treatment plant

A\ 4
Dampak:
1. Air untuk campur chlorine akan
keluar
2. Kerusakan bahan
3. Sewage hasil olahan tidak maksimal

A 4
Upaya:
1. Perbaikan chamber chlorine sewage treatment
plant
2. Perawatan rutin sewage treatment plant
3. Mengoperasikan sewage treatment plant sesuai
instruction manual book

Analisa dengan menggunakan metode
SHEEL dan Fishbone

A 4

Sewage Treatment Plant dapat berjalan
dengan optimal

Gambar 2.8 Kerangka Pikir
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Penelitian pada Sewage treatment plant dikapal MT. Zantoro penulis
menemukan kerusakan pada Chamber Chlorine. Sewage treatment plant
sangatlah penting guna mengurangi pencemaran laut. Dengan adanya sewage
treatment plant maka kotoran yang dibuag kelaut tidak menyebabkan
pencemaran. Sewage treatment plant yang mengalami kerusakan dapat
mengakibatkan pencemaran dikarenakan sewage atau kotoran yang diolah di
sewage treatment plant tidak sesuai dengan kandungan yang aman untuk
dibuang kelaut. Kerusakan pada chamber chlorine ini mempengaruhi kinerja
pengolahan kotoran yang diolah sewage treatment plant terutama pada
pencampuran kandungan chlorine yang digunakan untuk mengurai bakteri.
Chamber chlorine yaitu tempat dimana kotoran dan chlorine tercampur guna
mengurai bakteri dari kotoran yang diolah. Dari kebocoran ini mengakibatkan
dampak pada sewage treatment plant berupa air yang tercampur chlorine di
chamber chlorine akan keluar atau bocor, sehingga kotoran yang diolah tidak
sesuai ketentuan kandungan yang dapat dibuang kelaut.

Kerusakan chamber chlorine ini diakibatkan karena running hours dari
sewage treatment plant itu sendiri. Maka dari itu fourth engineer melakukan
perbaikan pada chamber chlorine tersebut dengan melakukan penambalan
dengan menggunakan defcon pada bagian yang bocor guna dapat
menanggulangi kebocoran proses pengolahan limbah kotoran. Dari perbaikan
yang dilakukan maka kebocoran itu dapat diperbaiki dan air, kotoran dan
chlorine dapat tercampur dengan maksimal sehingga sewage yang diolah

sewage treatment plant sesuai ketentuan yang dapat dibuang kelaut.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penyusunan data penelitian yang telah

71

dilakukan oleh peneliti dengan diperoleh melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi menggunakan metode penelitian Fishbone dan SHEL yang
telah diuraikan dalam pembahasan bab-bab sebelumnya maka dari itu
penulis dapat menarik kesimpulan yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam skripsi ini sebagai akhir yaitu :

1. Faktor yang menyebabkan tidak optimalnya kinerja sewage treatment

plant MT. Zantoro diantaranya tidak terlaksananya PMS (Plan

Maintenance System), kerusakan pada chamber chlorine, tidak

optimalnya sewage yang dihasilkan , faktor usia atau keausan dari

chamber chlorine, Kurangnya kepatuhan crew dalam perawatan,

kurangnya pengetahuan crew dalam perawatan.

2. Dampak yang terjadi dari Kinerja sewage treatment plant yang tidak

maksimal meliputi terjadinya kerusakan pada sewage treatment plant,

keluarnya pencampuran air sewage dengan chlorine dari chamber,

sewage yang dihasilkan tidak sesuai ketentuan yang dapat dibuang

keluat, kerusakan dan kebocoran pada chamber chlorine, cepat rusaknya

bagian dari permesinan sewage treatment plant, kerusakan pada system

sewage treatment plant.
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3. Upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan kinerja sewage treatment
plant diantaranya dilaksanakannya PMS sesuai jadwal yang telah
dibuat, menambal bagian chamber yang rusak, melakukan pengecekan
secara rutin, mengganti bagian mesin yang sudah tidak layak pakai,
meningkatkan kepatuhan crew dalam melakukan perawatan, menambah
ilmu pengetahuan crew tentang pengoperasian dan perawatan.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti pada waktu melakukan penelitian
diatas kapal masih terdapat kekuranan dalam penelitiab skripsi ini karena
adanya keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti. Berikut keterbatasan
dan kekurangan dalam melakukan penelitian:

1. waktu yang dimiliki oleh peneliti terbatas pada saat melakukan penelitian,
karena terjadi banyak masalah, dan itu bukan pada mesin induk saja
melainkan seluruh mesin yang ada dikamar mesin. Jadi peneliti tidak bisa
fokus pada satu permasalahan yaitu chamber chlorine pada sewage
treatment plant.

2. kurangnya pengalaman dan wawasan dari peneliti jJuga menjadi salah satu
yang menjadi terbatasnya penelitian diatas kapal. Dan kurangnya fasilitas
sarana dan prasarana dari peneliti, seperti camera yang tidak mendukung.

Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang di bahas, peneliti

menyampaikan saran guna mencegah terjadinya masalah pada sewage

treatment plant, sehingga peneliti dapat memberikan beberapa saran supaya
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penelitian bisa menjadi lebih sempurna, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut :

73

1. Untuk perbaikan dan perawatan yang dilakukan pada sewage treatment

plant harus dilakukan sesuai PMS yang sudah ditetapkan oleh maker.
Sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam perbaikan dan perawatan yang
menyebabkan permasalahan chamber chlorine pada sewage treatment
plant tersebut timbul.

. Terkait kegiatan perawatan dan perbaikan yang terlambat, sebaiknya
masinis selalu mengecek kondisi bagian-bagian permesinan pada sewage
treatment plant. Dengan membuat jadwal pengecekan dari jauh hari agar
meminimalisir keterlambatan perawatan dan perbaikan tersebut.

Dari permasalahan yang timbul dari rusaknya chamber chlorine pada
sewage treatment plant perawatan sangatlah penting. Selain perawatan
request session spare part perlu diperhatikan agar Ketika bagian sewage
treatment plant mengalami kerusakan spare part baru siap digunakan.

. dan sudah tidak memungkinkan untuk melakukan perbaikan maka jalan
satu-satunya yaitu dengan mengganti bagian yang rusak dengan spare part

yang baru.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Lembar Wawancara

Lembar Wawancara
Wawancara saya lakukan dengan narasumber, untuk mendapatkan suatu
bahan, bagi skripsi yang saya buat. Sehingga mendapatkan data-data yang
mendukung penelitian saya. Berikut wawancara yang saya lakukan, dengan
narasumber
1. Narasumber
Jabatan - masinis 4
Cadet : Selamat sore Fourth, mohon ijin saya ingin menanyakan tentang
masalah yang terjadi di Sewage treatment plant kapal kita?
Masinis 4 : iya, sewage treatment plant mengalami kerusakan pada bagian
chamber chlorine atau ember penampung chlorine.
Cadet . faktor apa yang menyebabkan kerusakan pada chamber
chlorine, fourth ?
Masinis 4 : Faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada chamber
chlorine yaitu faktor usia dari chamber chlorine atau keausan itu
sendiri .
Cadet . apa dampak dari kerusakan chamber chorine tersebut Fourth ?
Masinis4 : dampak yang diakibatkan yaitu kebocoran pada chamber
chlorine dalam proses pengolahan sewage sehingga kadar
kandungan sewage yang dihasilkan tidak sesuai ketentuan yang
dapat dibuang kelaut.

Cadet . dari masalah tersebut upaya yang dapat dilakukan apa Fourth?
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Masinis 4

Cadet

76

. dikarenakan tidak adanya spare part baru untuk chamber

chlorine pada sewage treatment plant yang dapat dilakukan
yaitu dengan menambal bagian chamber chlorine yang rusak
dengan menggunakan defcon. Sehingga kebocoran yang terjadi
dapat berhenti dan sewage treatment plant dapat bekerja dengan

optimal Kembali.

: terima kasih untuk penjelasannya Fourth.



Lampiran 2 Ship Particulars
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20 DEPTH nOM MCR 15260 KW at 103 20, CSR (35%) 12971 KW , § BLADE PROPELLER
354 M (PM KEEL TO BRIDOE) /™~ AUXILIARY 3 BAW {SYANGYO)DESEL DRIVEN GENERATORS
$12M (M KEEL TO HIGHEST POINT) EMERGENCY | B&W DIESEL DRIVEN GENERATOR OUTPUT 2504 kv

s name and Date Changs ummﬂum

99999 99999 99999
14465 14465 14465
2169

19993 1
9120

Thiee Shinko KV 450-3 x J000cambsr @ 130 =l

Two x 350 cumbe § 10 mlic

Two Speed Hlectne Motor Deiven x 100cumty @ 130 mle.
S00men/20 inch o6 deck 600 mm/24 mch i TANKS

125 mem on deck ind in Plroom

Two x 2000camir )0 mwe

S Two x 250cusmhr at J0m th
500 men / 20 ch

Hose Hasdling Crases 2 TTS Marme ASA, SWL I5T,(O.P 380-15-17)

Camber 080m
157 knots st 85% MCR load of Mam Eagne
20 Saec weh | usit & 12§ sec with 2 oot

2212 M' AT 94% CAPACITY / DAILY CONS. - 0.5 M
N AT 100% CAPACTT

89,110 MCTONS AT 100% CAPACITY / CONS - NI/DAY
429 3MP AT 100% CAPACITY / DAILY CONS -1 MT/DAY
ATER TANK 72 4 M3 AT 1006 CAPACTTY

2BOW ANCHORS & "DN.S. SPEK ANCHOR® 135 MT
13 SHACKLES EACH ON PORT & STBD. SIDE
2 ELECTRO-HYDRAULIC DRIVEN, PULL 65 MT,

BREAXING CAPACITY 299 MT
EACH WITH 25 MT MOORING WINCH
(G WINCHES 9 DRIVEN “ROLLS ROYCE",

ELECTRO-HYDRAULIC DRIVEN
PULL 25 MT, BREAKING CAPACTTY S‘IMT

STOPPER  Puioms Type 7K TRETS 2005

$. Tongse type 2 X 200 T SWL, Sutable for 76 mm Chain
v , CHOCKS | CLOSED TYPE 2 X430 X 600 X 200 T

' P LEADS  CLOSED TYPE 38 PCS X (280 X 425) SWL 103 T

u 18X 500 mem Dia SWL 46 T

Work radiss-Max 17M, Min 3 5M Work Ares 360 degrees
Provision Cranes 2, TTS Marme ASA, SWL 5T (GP 115-5-14.5)

Work Radis-Max 14.5M, M IM Werk Ares 360 degrees
Punpross One Alr Driven Pump Room crane, SWL 1 5T 2.IM
[Sve coms dovk___ Sues cana éoi bois 05
Cagacity 100% %
Carge 124246 cum 121760 cum
Retiéual Tanks 161 cum 158 cam
Duwp Taek 17 cam Baun
Balha (S37) 44924 cum (44274 mhon @ S W Densty 1.025) INCL APT
JFusi O3 I eum 3149308 cu m
f'od Od (SerwSen) IBdaum 1MWium
Diesel 04 69300 cum Q6288 m
Lub O3 Rilam ARiecem

HT. nunuwmorum

HT OF MANIFOLD ABOVE DRIP TRAY - 00m
HT FR. KEEL TO CTR. OF MAN. UMW -
DISTANCE BETWEEN CARGO MANIFOLDS 18w
mmmmmmncmwrom W00m
8 INCH MANTFOLS (200 MM)
4 INCH MANTFOLD (100 MM)

IEXI23 1EX1I0-2, 16X $:2,17 X -1, ¥X¥-1




Lampiran 3 Crew List
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Lampiran 4 Sewage Treatment plant Circular

1M0 $308950
IMO 9308950
DSIC PC1100-24

HAMWORTHY WASTEWATER

SYSTEMS LTD
ST3A Super Trident
Sewage Treatment Unit
G0.92576-01/02
HULL PC1100-24

PCH 1544

FINAL DRAWINGS

ISSUE 31 0503

Fleets Corner, Poole, Dorset BH17 0JT, United Kingdom
Tel: +44(0)1202 662600
Fax: +44(0)1202 665444 (Spares & Service)
Fax: +44(0)1202 668793 (Sales)
www.hamworthy.com
Offices, Associate Companies and Agents throughout the world
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Lampiran 5 Bukti foto

SEA SENOR

Nov O7, 20228, Ix:s58
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Lampiran 6 Gambar Kapal MT. ZANTORO

© www.bevaldia.com
MarineTraffic.com
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Lampiran 7 Validation

dengan Perwira
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat, tanggal lahir

NIT

Alamat

Agama

Nama Orang Tua
Ayah
Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan
1. SD N 03 Salamerta

: Yudi Saputra
: Banjarnegara, 07 Juli 1998

:551811216658.T
: Ds. Salamerta, RT 04/RW 02. == =

Kec. Mandiraja

Kab.Banjarnegara.

Jawa Tengah

: Islam

: Mikun
. Sutiyem

: Ds. Salamerta , RT 04/RW 02.

Kec. Mandiraja.Kab. Banjarnegara

Jawa Tengah

: Tahun 2006 — 2012

2. SMP N 01 Pwj Klampok = : Tahun 2012 — 2015
3. SMK Nasional Purwokerto : Tahun 2015 — 2018
4

PIP Semarang

Praktek Laut

: Tahun 2018 — Sekarang

1. Perusahaan Pelayaran : PT. Bernhard Shulte Shipmanagement

2. Nama Kapal

: MT. Zantoro



88

: Tanker/Product

3. Jenis Kapal

..... J
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